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ABSTRAK 

Nurul rahmi: Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Sikap Akhlakul     

Kharimah Pada Remaja di PantiAsuhan Ar-Rahim Pekanbaru. 

 

 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap 

Sikap Akhlakul Karimah Pada Remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru. Bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Sikap 

Akhlakul Karimah Pada Remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru. Namun 

demikian, berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis serta informasi yang 

dipaparkan oleh pengasuh yang berada di panti asuhan arrohim pekanbaru masih ada di 

antara anak-anak / remaja disana yang lalai dalam melaksanakan kewajibannya. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek populasi sebanyak 35 remaja 

dengan sampel yang diambil sebanyak 35 orang remaja yang peroleh melalui teknik 

sampling, yang merupakan teknik pengambilan sampel yang jumlahnya itu sama dengan 

populasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan koesioner dengan 

Skala Likert. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik Analisis 

Regresi Sederhana, dan pengolahan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

versi 17.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang 

signifikan antara Bimbingan Keagamaan terhadap Sikap Akhlakul Karimah Pada Remaja 

di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru. berdasarkan uji hipotesis (Uji Signifikan) maka 

nilai probalitas 0.05 > sig (0.05 > 0.01) yang artinya  Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 

dengan demikian terdapat adanya pengaruh yang signifikan Bimbingan Keagamaan 

Terhadap Sikap Akhlakul Karimah Pada Remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru.  

 

 Kata kunci : Bimbingan Keagamaan, Perilaku Akhlakul Kharimah 
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ABSTRACT 

 

Nurul Rahmi : The Influence of Religious Guidance on Attitudes of Akhlakul 

      Kharimah in   Adolescents at Ar-Rahim Orphanage Pekanbaru 

 

 This study discusses the Influence of Religious Guidance on Akhlakul Karimah's 

Attitudes in Adolescents at Ar-Rahim Orphanage Pekanbaru. This study aims to determine 

whether there is an influence of religious guidance on the attitude of morality in adolescents at 

the Ar-Rahim Orphanage Pekanbaru. However, based on the observations made by the author 

and the information presented by the caregivers at the Arrohim Pekanbaru orphanage, there are 

still children/teenagers there who are negligent in carrying out their obligations. This research 

method uses quantitative methods. The subject of the population is 35 teenagers with a sample 

taken as many as 35 teenagers who are obtained through a sampling technique, which is a 

sampling technique whose number is the same as the population. The data collection technique 

in this study used a questionnaire with a Likert Scale. The data analysis technique in this study 

uses the Simple Regression Analysis technique, and the processing in this study uses the SPSS 

version 17.0 program. The results of this study indicate that there is a significant influence 

between Religious Guidance on Akhlakul Karimah Attitudes in Adolescents at the Ar-Rahim 

Orphanage Pekanbaru. based on the hypothesis test (Significant Test), the probability value is 

0.05 > sig (0.05 > 0.01), which means Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, there is a 

significant influence of Religious Guidance on Akhlakul Karimah Attitudes in Adolescents at the 

Ar-Rahim Orphanage Pekanbaru. 

 

 

Keywords : Religious Guidance, Moral Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa yang dianggap paling penting yang dilalui setiap 

manusia dalam kehidupannya. Kebutuhan akan rasa kasih sayang pada masa remaja 

merupakan sesuatu yang prinsip bagi kesehatan jiwa remaja, karna itu merupakan jalan 

untuk merasakan penghargaan dan penerimaan sosial. Hal itu hendaknya ada pada remaja 

dalam setiap lapangan tempat ia bergerak. Maka kasih sayang harus diungkapkan dalam 

perbuatan dan kata-kata, dengan itu remaja merasa bahwa ia objek penghargaan.  

Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai jenjang 

menjelang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan remaja sudah cukup kompleks, cakrawala 

dan interaksi sosial sudah cukup luas. Dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan, 

remaja telah mulai memperlihatkan dan mengenal berbagai norma pergaulan, yang 

berbeda dengan norma yang berlaku sebelumnya didalam keluarganya. Remaja 

menghadapi berbagai lingkungan, bukan saja bergaul dengan berbagai kelompok umur.
1
  

Faktor-faktor luar yang mempengaruhinya biasanya berasal dari lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat maupun pengaruh luar yang sepintas lalu kelihatan tidak 

berkaitan dengannya. Sehingga dalam hal ini perlu adanya lembaga masyarakat yang 

membantu orangtua dan sekolah dalam membina akhlak yang baik pada remaja. 

Anak yang ditinggal kedua orangtuanya, terutama oleh seorang ayah yang lazim 

disebut dengan anak yatim itu akan merasa bahwa masa depannya menjadi suram karena 

kehilangan pemimpin yang utama dan pelindung moral serta cinta kasihnya. Untuk itu 

sangat dibutuhkan para tokoh masyarakat atau bimbingan yang akan memenuhi rasa 

aman para anak yatim maupun piatu atau yatim piatu, sehingga mengurangi dampak 

kejiwaan yang bersifat negatif. 
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Sari Yunita, Fenomena Dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa (Yogyakarta: Brilliant Book, 2011). Hlm.30  
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Bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris “Guidance”. Kata 

“guidance” adalah bentuk mashdar yang berasa dari kata kerja “to guidance” yang 

artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang benar.
2
 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara sistematis yang diberikan 

kepada seseorang atau masyarakat agar mereka memperkembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan, sehingga 

mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus 

bergantung kepada orang lain. 

Bimbingan kegamaan merupakan bagian aktivitas dakwah yang bersifat intern 

umat islam. Sasaran meliputi seluruh masyarakat muslim yang memerlukannya, baik 

anak-anak, remaja maupun dewasa.
3
 Anak merupakan salah satu sasaran kegiatan 

dakwah yang memerlukan bimbingan keagamaan, kegiatan terhadap anak asuh 

dimaksudkan sebagai langkah keagamaan bagi dirinya sendiri dan orang lain. Guna 

memberikan pengajaran-pengajaran atau keterampilan-keterampilan bagi orang lain, yang 

sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya yaitu agama islam, agar mereka menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa, serta memiliki sifat-sifat akhlak yang terpuji.  

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk atau 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepadanlainnya, menyatakan 

tujuan yang harus dituju oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus 

dituju oleh manusia dalam perbuatann mereka dan menunjukkan dalan untuk 

melaksanakan apa yang harus diperbuat.
4
 

Akhlak berperan memberikan panduan kepada manusia agar mampu menilai dan 

menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya menetapkan bahwa perbuatan atau 

tindakan tersebut baik atau buruk. Akhlak membersihkan diri dari perbuatan dosan dan 

maksiat sehingga melahirkan perbuatan terpuji yang pada akhirnya akan dapat 

                                                             
 

2
 Drs. H.M. Arifin, M.Ed, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979). Hlm. 18 
3 Era Fitriani, Peran Pembimbing Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap Keberagamaan Anak Panti Asuhan 

Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan (Bengkulu, 2016) hlm 3 
4
 Ismail Thaib, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: CV. Karya Mulia, 1992), hlm.5 
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membedakan antara akhlak terpuji dan akhlak tercela serta dapat membentengi diri dari 

perbuatan tercela yang akan membawa kepada kejahatan dan kemaksiatan. 

Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru adalah suatu panti dengan status lembaga 

yang terletak di jalan Garuda Sakti Km 3 Tampan Pekanbaru, merupakan lembaga 

pelayanan kesejahteraan sosial dan merupakan yayasan atau panti yang diwakafkan. 

Bidang pelayanan yang diberikan adalah memberikan pelayanan, bimbingan, dan 

pengarahan dalam hal pemenuhan kebutuhan fisik, mental, spiritual maupun sosial baik 

yang berupa kebutuhan dasar maupun strategi bagi anak asuh, sehingga mereka 

memperoleh kesempatan berkembang secara luas dan tepat sesuai dengan tujuan panti 

asuhan. 

Pada hakikatnya dilapangan, usaha-usaha pembentukan akhlak melalui berbagai 

lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan, dan 

pembentukan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim 

yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan rasulnya, hormat kepada ibu-bapak, dan 

saying kepada sesama makhluk Tuhan. 

Dengan itu perlu diadakan bimbingan terutama bimbingan akhlak atau moral 

dilingkungan panti asuhan agar anak-anak lebih potensial dan bertanggung jawab secara 

nyata dalam mengamalkan ilmunya baik secara individu maupun dengan lingkungan. 

Pengasuh dipanti Asuhan Ar-Rohim Pekanbaru memberikan bimbingan-bimbingan agar 

remaja disana memiliki akhlak terpuji, serta bimbingan yang lebih menuju keagamaan, 

dimana hal tersebut dilihat cukup aktif, misalnya kebersamaan anak asuh di panti asuhan 

arrohim pekanbaru melakukan sholat lima waktu dengan berjamaah, serta kegiatan dalam 

meningkatkan kemampuan anak-anak seperti les yang dilaksanakan setelah sholat isha, 

olahraga dan gotong royong pada hari minggu, membaca al-qur‟an serta menyetor 

hafalan setelah sholat maghrib. Namun demikian, berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan penulis serta informasi yang dipaparkan oleh pengasuh yang berada di panti 

asuhan arrohim pekanbaru masih ada di antara anak-anak / remaja disana yang lalai 

dalam melaksanakan kewajibannya. 
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Berpijak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai 

bimbingan akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan yang hasilnya nanti dituangkan 

dalam sebuah skripsi yang berjudul “PENGARUH BIMBINGAN KEAGAMAAN 

TERHADAP SIKAP AKHLAKUL KHARIMAH ANAK DIPANTI ASUHAN ARROHIM 

PEKANBARU”, 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah dalam memahami dan untuk menghindari kesalahpahaman 

pengertian dalam judul diatas, maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari suatu (orang, benda dan 

sebagainya).
5
 Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu benda atau orang 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perubahan seseorang.
6
 

2. Bimbingan Keagamaan 

Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama yaitu sebagai penolong 

dalamkesukaran artinya didalam agama juga terdapat unsur bimbingan, sehingga 

bimbingan dan agama tidak dapat dipisahkan. Agama seharusnya dimanfaatkan dalam 

menunjang proses pelaksanaan bimbingan sehingga proses bimbingan yang dihasilkan 

dapat maksilal yaitu mengembalikan fitrah manusia serta meluruskannya ke fitrah yang 

kaffah (menyeluruh) dan menyadari tentang hakikat dan makna kehidupan. Setelah 

mengetahui bimbingan secara umum, maka bimbingan keagamaan islam diartikan 

sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalamkehidupan 

keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
7
 

 

 

 

                                                             
 

5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka)t.th. hlm. 66 

6
 W.J.S., Poerwardaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 747 

7
Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 61  
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3. Akhlakul Kharimah 

Akhlak mulia atau yang biasanya disebut dengan akhlak kharimah adalah keadaan 

batin yang baik. Didalam batin manusia, yaitu dalam jiwanya terdapat empat tingkatan, 

dan dalam diri orang yang berakhlak baik, semua tingkatan itu tetap baik, moderat dan 

saling mengharmonisasikan.
8
 

Akhlakul kharimah yang dimaksud oleh penulis adalah perilaku dan budi pekerti 

manusia yang mulia, terpuji, baik dan bersumber dari hati manusia itu sendiri serta 

mewujudkannya dalam tingkah laku sehari-hari. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berpijak dari latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas. Maka pada 

perumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan mendasar yang akan 

dicari jawabannya pada penelitian nanti. Rumusan masalah tersebut adalah:  

1. Apakah ada pengaruh bimbingan keagamaan terhadap sikap akhlakul kharimah pada 

anak dipanti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru? 

2. Adanya perilaku menyimpang yang dilaukan oleh anak asuh 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan 

penelitiannya adalah: untuk mengetahui Apakah ada pengaruh bimbingan keagamaan 

terhadap sikap akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru? 

 

 

 

                                                             
 

8
M. Abul Quasem, Etika Al-Ghazali; Etika Majemuk didalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1988), hal.82  
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E. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Panti Asuhan Ar-Rohim, Jl. Garuda Sakti KM 3, Gg.  

Tiung No. 24 RT.01 RW.04 Kelurahan Bina Widya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada pengaruh bimbingan 

keagamaan terhadap sikap akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan arrohim 

pekanbaru? 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis: 

a. Kegunaan teoritis 

1. Melatih kemampuan dan keterampilan penelitian ilmiah sekaligus, setelah itu 

dapat menjabarkannya dalam hasil berbentuk skripsi. 

2. Dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran pada ilmu bimbingan dan 

konseling islam terutama didalam kajian pengaruh bimbingan keagamaan 

terhadap penyimpangan perilaku pada anak dipanti asuhan. 

b. Kegunaan praktis 

1. Guna untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana sosial pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau. 

2. Dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa/I dalam 

mengetahui kajian pengaruh bimbingan keagamaan terhadap penyimpangan 

perilaku pada anak dipanti asuhan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bimbingan Keagamaan 

1. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu 

“Guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata benda) yang 

berasa dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun 

orang lain kejalan yang benar.
9
 Bimbingan merupakan suatu tuntunan atau pertolongan. 

Bimbingan merupakan suatu tuntunan mengandung pengertian bahwa didalam 

memberikan bantuan itu jika keadaan menuntut, adalah menjadi kewajiban bagi para 

pembimbing memberikan bimbingan secara aktif kepada yang dibimbingnya.
10

 

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya 

sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai 

dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat serta 

kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagian hidup dan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan 

membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. 

Bimbingan berarti proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang 

pembimbing, yang dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan 

berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang normative agar 

tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri 

maupun lungkungan.
11

 

 

                                                             
 

9
 Drs. H.M. Arifin, M.Ed, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 

1979, hlm. 18 
10

 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam. hlm. 7 
11

 W.S Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, Jakarta: Gramedia, 1989, hlm. 17 
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan secara sistematis kepada seseorang atau masyarakat, khususnya anak asuh 

di pantu asuhan ar-rohim pekanbaru, agar mereka dapar mengembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai macam permasalahan, 

sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab 

tanpa harus bergantung kepada orang lain. Tidak ada tempatnya jika pembimbing 

membiarkan individu yang dibimbingnya terlantar keadaannya apabila ia tidak dapat 

mengatasi atau menghapi permasalahannya. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja 

yang membutuhkan, tanpa memandang usia, baik anak maupun orang dewasa dapat 

menjadi objek dari bimbingan. 

Kata agama berasal dari bahasa sangsakerta, serta terbentuk dari dua akar suku 

kata “a” yang berarti tidak, dan “gama‟ yang berarti kacau. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar 

tidak kacau sesuai dengan aturan-aturan yang ada didalamnya.
12

 Berdasarkan Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, pengertian agama adalah segenap kepercayaan (kepada tuhan, 

dewa, dan sebagainya) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 

bertalian dengan kepercayaan itu. Jadi keagamaan itu berartisifat-sifat yang terdapat 

dalam agama, atau segala sesuatu mengenai agama.
13

 

Keagamaan berasal dari kata agama yaitu kebutuhan jiwa (psikis) manusia yang 

mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan, kelakuan dan cara menghadapi tiap-tiap 

masalah. Secara etimologi, kata agama berarti percaya atau kepercayaan. Sedangkan 

menurut terminologi, pendapat Quraisy Shihab, bahwa agama adalah sebagai hubungan 

antara makhluk dengan kholiknya, hubungan ini terwujud dalam sikap batin serta tampak 

pada ibadah yang dikerjakannya dan tercermin pada sikap kesehariannya.
14

 

 

                                                             
 

12
 Dadang Rahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 13 

13
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), cet. Ke-3. Edisi ke-III 

hlm. 10-11 
14

 M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), cet. Ke-1. Hlm. 209 
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Agama merupakan petunjuk Allah SWT, yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya 

yang merupakan orang pilihan untuk menyampaikan petunjuk tersebut pasa orang-orang 

yang terdahulu yang mana petunjuk tersebut berisi segala perintah dan larangan-Nya tang 

harus ditaati agar mendapatkan kebahagiaan didunia dan di akhirat, dan merupakan 

pedoman hidup agar tidak tersesat akan tujuan hidup yang bisa menjerumuskan dan 

membahayakan manusia itu sendiri. 

Bimbingan agama adalah usaha memberi bantuan kepada seseorang atau 

kelompok yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-

tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni membangkitkan 

kekuatan iman untuk mengatasi masalah.
15

 

Bimbingan agama merupakan upaya membantu individu mengembangkan fitrah 

dengan cara memperdayakan iman, akal dan kemampuan untuk memperlajari tuntutan 

Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian bimbingan agama islam adalah proses pemberian 

nasehat atau bantuan kepada seseorang yang membutuhkan bimbingan kearah yang 

bermanfaat, proses bimbingan sebagaimana bimbingan yang lainnya tetap dalam seluruh 

seginya berlandaskan ajaran agama islam, Al-Qur‟an dan As-Sunnah, individu dibantu 

dan dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. 

2. Materi Bimbingan Keagamaan 

Pada dasarnya materi bimbingan tergantung pada tujuan yang hendak dicapai. 

Adapun pengertian materi bimbingan keagamaan adalah seluruh ajaran islam secara 

kaffah tidak dipenggal-penggal atau dipotong-potong, yaitu yang terlah tertuang dalam 

Al-Qur‟an, sebagaimana firman Allah SWT : 

بِعُوْا خُطُ  لََ تَتَّ لْمِ كَاۤفَّةً وَّۖ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ادْخُلوُْا فِى السِّ ايَُّ هٗ لكَُمْ يٰٰٓ يْطٰنِِۗ اِنَّ وٰتِ الشَّ

بِيْن    عَدُوٌّ مُّ
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 Achmad Mubarak, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2004), hlm. 4 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam islam keseluruhan, 

dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu. ( Q.S Al-Baqarah : 208 )  

 

Adapun materi bimbingan keagamaan antara lain: 

a. Materi Akidah (Tauhid dan Keimanan) 

Akidah (keimanan) adalah sebagai system kepercayaan yang berpokok 

pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-sungguh akan ke-Esaan 

Allah SWT.
16

 

Akidah merupakan barometer bagi perbuatan, ucapan dengan segala bentuk 

interaksi sesame manusia. Bimbingan akidah mencangkup beberapa keyakinan 

diantaranya keyakinan kepada Allah, keyakinan pada Malaikat-Malaikat, 

keyakinan pada Kitab-Kitab Suci, keyakinan pada Nabi dan Rasul Allah, 

keyakinan pada Hari Akhir, serta keyakinan pada Qadha dan Qodhar.  

Meningat kondisi anak panti yang berusia relatife masih perlu bimbingan 

tentunya dalam bimbingan awal lebih tepat diarahkan pada kecintaan kepada Al-

Qur‟an yang merupakan sumber pertama ajaran agama Islam. 

b. Materi Syari‟ah 

Syari‟ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh 

Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum 

muslimin agar mematuhinya.  

Khusus bimbingan syari‟ah yang mencangkup tentang segala hal yang 

wajib diikuti oleh orang islam yaitu, masalah Ibadah dan masalah muammalah, 

baik dalam berhubungan dengan Allah SWT, maupun dalam hubungannya 

dengan sesama manusia dan benda dalam masyarakat.  

                                                             
 

16
 Aminuddin Sanwar, Pengantar Studi Ilmu Dakwa, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo,1985), hlm.75 
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c. Materi Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab khuluq yang jamaknya akhlak. 

Menurut bahasa akhlak adalah perangai, tabi‟at dan agama. Akhlak merupakan 

cermin dari keadaan jiwa dan perilaku manusia, karena memang tidak ada 

seorangpun manusia yang dapat terlepas dari akhlak. 

Manusia akan dinilai berakhlak apabila jiwa dan tindakannya 

menunjukkan kepada hal-hal yang baik, demikian pula sebaliknya, manusia 

akan dinilai berakhlak buruk apabila jiwa dan tindakannya menunjukkan 

perbuatan-perbuatan yang dipandang tercela. Islam memandang manusia 

sebagai hamba yang memiliki dua pola hubungan yaitu hablun min Allah dan 

hablun min an-nas.
17

 

Hablun min an-nas, yaitu hubungan yang horizontal antara sesama 

manusia. Hubungan ini merupakan kodrat manusia sebagai mahkluk sosial, 

makhluk bermasyarakat yang suka bergaul. Disamping itu terdapat perintah 

Allah agar manusia saling mengenal satu sama lain dan saling tolong-

menolong. 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki tujuan dan 

fungsi. Tujuan dan fungsi tersebut meliputi fungsi bagi diri sendiri maupun bagi 

lingkungan. Adapun tujuan bimbingan kegamaan menurut Daradjat adalah untuk 

membina moral atau mental seseorang kearah yang sesuai dengan ajaran agama 

artinya, setelah bimbingan itu terjadi orang dengan sendirinya akan menjadikan 

agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap, dan gerak-

geriknya. Tujuan bimbingan agama islam yaitu:
18

  

 

                                                             
 

17
 Samsur Munir Amir, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm.59 

18  
Hj. Zakiah Derajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,1983), hlm.68 
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a. Membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah-masalah dalam 

kehidupan keagamaannya, antara lain: 

1. Membantu individu menyadari fitrah manusia 

2. Membantu individu mengembangkan fitrahnya 

3. Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah dalam 

kehidupan keagamaan 

4. Membantu individu memahami serta menghayati ketentuan dan petunjuk 

Allah dlam kehidupan keagamaan 

b. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

keagamaan, yaitu dengan cara: 

1. Membantu individu memahami masalah yang dihadapi 

2. Membantu individu menetapkan pilihan upaya pencegahan masalah 

keagamaan yang dihadapi 

3. Membantu individu memahami berbagai macam cara untuk mengatasi 

masalah kehidupan keagamaan sesuai syari‟at islam 

c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan keagamaan 

dirinya yang telah baik agar tetap menjadi baik atau menjadi lebih baik. 

 

Sedangkan fungsi bimbingan keagamaan menurut Musnamar aladah sebagai 

berikut:
19

 

1. Fungsi kuratif, yaitu memecahkan atau menanggulangi masalah yang sedang 

dihadapi oleh seseorang. 

2. Fungsi preventif (pencegahan), yaitu mencegah timbulnya masalah pada 

seseorang. 

3. Fungsi preservative dan development, yaitu memelihara agar keadaan yang 

tidak baik menjadi baik kembali dan mengembangkan keadaan yang sudah 

baik menjadi lebih baik lagi. 

 

                                                             
 

19
 Thohari Musnamar, Op.Cit. hlm.4 
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B. Akhlakul kharimah 

1. Pengertian akhlakul kharimah 

Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa arab 

jama‟ dari bentuk mufradnya “khulukun” yang menurut logat diartikan budi pekerti, 

perangai, tingkah laku dan tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi 

persesuaian dengan perkataan “khalkun” yang berarti kejadian serta erat 

hubungannya dengan “khalik” yang berarti pencipta dan “makhluk” yang berarti 

yang diciptakan.
20

 Akhlak terpuji disebut pula akhlak karimah (akhlak mulia), atau 

makarim al-akhlak (akhlak mulia), atau al-akhlak al-munjiyat (akhlak yang 

menyelamatkan pelakunya).
21

 

Sedangkan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari kata khalaqa yang 

berarti mencipta, membuat dan menjadikan. Akhlak selanjutnya dalam bahasa 

Indonesia disebut akhlak secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat, atau sistim 

prilaku yang dibuat manusia. Akhlak secara kebahasan bisa baik dan buruk 

tergantung pada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara 

sosiologis di Indonesia akhlak memiliki konotasi baik sehingga orang yang 

berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.
22

 

Dari pengertian diatas dijelaskan bahwa akhlak adalah sifat, perangai atau 

tingkah laku baik atau buruk yang tertanam dalam jiwa yang mendorong 

melakukan perbuatan secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan 

tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu. 

Pengertian kharimah menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 

baik, dan terpuji. Kata kharimah digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan 

akhlak terpuji yang ditampakkan dalam kenyataan hidup sehari-hari. Selanjutnya 

kata alkharimah ini biasanya digunakan untuk menunjukkan perbuatan yang terpuji 

yang skalanya besar, seperti menafkahkan harta dijalan Allah, berbuat baik kepada 

kedua orangtua, berbuat baik kepada sesama dan sebagainya.  

 

                                                             
 

20
 Zahruddin AR, dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm.1 
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 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 87 
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2. Dasar Akhlakul Kharimah 

Apabila diperhatikan dalam kehidupan manusia, maka akan kita jumpai 

tingkah laku manusia yang beraneka ragam atau bermacam-macam. Bahkan 

dalam penilaian tentang tingkah laku itu sendiri yang bergantung pada batasan 

pengertian baik dan buruk dalam suatu masyarakat atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan norma. Sehingga normalah yang menjadi sumber hukumakhlak 

seseorang. Namun demikian, yang dimaksud degan sumber akhlak pada 

penelitian ini yaitu berdasarkan norma-norma yang datangnya dari Allah SWT 

dan Rasul-Nya. 

Dalam islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa sifat 

seseorang itu baik atau buruknya adalah Al-qur‟an dan As-sunnah. Segala sesuatu 

yang baik menurut Al-qur‟an dan As-sunnah itulah yang baik untuk dijadikan 

pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk 

menurut Al-qur‟an dan As-sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.
23

 

Kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber ajaran islam secara 

keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang 

buruk. Dalam Al-qu‟an diterangkan dasar akhlak pada surat Al-qalam ayat 4, 

yang artinya : “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung” (QS. Al-Qalam : 4) 

Jadi jelaslah bawah Al-Qur‟an dan As-sunnah pedoman hidup yang menjadi 

asas bagi setiap muslim. Firman Allah dan sunnah nabi adalah ajaran yang paling 

mulia dari segala ajaran maupun hasil renungan dan ciptaan manusia, sehingga 

telah terjadi keyakinan islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk kriteria 

mana perbuatan yang baik dan buruk, mana yang halal dan mana yang haram. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dasar hokum dari 

Akhlakul Kharimah diambil dari Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, 

karena kandungan akhlakul kharimah yang seharusnya oleh setiap muslimsudah 

terdapat dan ditetapkan didalam ajaran Al-qur‟an dan sudah dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad SAW 
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3. Indikator Akhlakul Kharimah 

Untuk menciptakan remaja yang berakhlak mulia (kharimah), islam 

memberikan tolak ukur yang jelas, yaitu slama perbuatan yang dilakuan itu 

ditunjukkan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. Perbuatan akhlak dalam 

islam baru dikatakan karimah atau baik apabila perbuatan yang dilakukan itu 

dsengan sebenar-benarnya dan dengan kehendak sendiri atas dasar ikhlas karena 

Allah SWT, untuk itu peranan niat ikhlas sangatlah penting, Allah berfirman:  

وةَ  له ينَْ ەۙ حُنفَاَۤءَ وَيقُيِْمُوا الصا َ مُخْلصِِيْنَ لهَُ الذِّ ا اِلَّا ليِعَْبذُُوا اّللّه وَمَآ امُِرُوْٓ

لكَِ دِيْنُ الْقيَِّمَتِ   وةَ وَره كه  وَيؤُْتوُا الزا
Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat, dan 

yang demikian itulah agama yang lurus. (Q.S Al-Bayyinah : 5)
24

 

 

Berdasarkan petunjuk tersebut, maka perbuatan baik dalam islam tidak 

ditentukan berdasarkan kepada amal perbuatan yang nyata saja, tetapi lebih dari 

itu niatnya. Selanjutnya dalam menentukan perbuatan yang baik, islam 

memperhatikan kriteria lainnya yaitu dari segi cara melakukan perbuatan 

tersebut. Seseorang yang berniat baik tapi melakukannya dengan menempuh 

cara yang salah maka perbuatan tersebut dipandang tercela.
25

 

Indikator akhlakul kharimah merupakan penuntun bagi umat manusia, 

agar memiliki sifat dan mental serta kepribadian baik yang telah ditetapkan Al-

Qur‟an dan Sunnah Nabi. Dalam membina sikap akhlakul kharimah setiap 

lembaga harus memiliki indikator akhlakul kharimah yang akan dicapai oleh 

peserta didik termasuk panti asuhan ar-rohim pekanbaru.  

Beberapa indikator akhlakul kharimah yang dapat diterapkan dilembaga 

pendidikan termasuk panti asuhan yang bersumber dari Al-Qur‟an san sunnah 

diantaranya yaitu: 

                                                             
 

24
Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 598  

25
Abudin Nata, Op.Cit., hlm. 125-126  
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1. Amanah  

Kata amanah diartikan sebagai jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan 

menurut istilah, amanah adalah seseuatu yang dipercayakan kepada 

seseorang, baik harta, rahasia, ilmu dan sebagainya yang wajib 

disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Oleh karena itu, islam 

mengajarkan kita untuk memiliki hati yang bisa melihat, menjaga, dan 

memelihara hak-hak yang dititipkan kepada manusia. Maka islam juga 

mewajibkan kepada umat manusia untuk selalu bersikap jujur dan dapat 

dipercaya. 

2. Pemaaf 

Pemaaf merupakan sikap yang suka memberi maaf terhadap 

kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci atau keinginan untuk 

membalasnya. Islam mengajarkan kepada kita untuk dapat memafkan 

kesalahan orang lain tanpa harus menunggu permohonan maaf dari orang 

yang bersalah. Jadi memafkan itu berkaitan dengan menahan amarah dan 

berbuat kebajikan. 

3. Sabar 

Sabar berarti menahan. Sabar dalam segala hal berarti terus 

berusaha menerima dengan hati yang tenang sehingga apa yang kita 

hadapi dan kita inginkan tercapai dan terselesaikan. Bahkan dalam 

menerima cobaan dari Allah SWT, hendaklah kita sabar dan menerimanya 

dengan hati yang ikhlas. 

4. Qana‟ah 

Menurut Hamka, qana‟ah mengandung lima perkara yaitu: 

1) Menerima dengan rela akan apa yang ada 

2) Memohon kepada Allah SWT tambahan yang pantas, dan 

berusaha 

3) Menerima dengan sabar akan ketentuan Allah SWT 

4) Bertawakkal kepada Allah SWT 
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5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia
26

 

 

5. Kebersihan 

Kebersihan merupakan upaya manusia untuk memelihara diri dan 

lingkungannya dari segala hal yang kotor dan keji dalam rangka 

mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Dan 

sesungguhny Allah menyukai kaum yang suka membersihkan diri. 

4. Macam-macam Akhlakul Kharimah 

Dalam pembahasan akhlak yang baik, tidak hanya membahas akhlak 

sesame manusia, tetapi juga membahas akhlak kepada Allah SWT, serta akhlak 

terhadap alam semesta. Dapat disimpulkan bahwa macam-macam akhlakul 

kharimah ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Alam ini mmpunyai pencipta dan pemelihara yang diyakini ada-

Nya, yakni Allah SWT. Dialah yang memberikan rahmat dan menurunkan 

adzab kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dialah yang wajib diibadahi 

dan ditaati oleh segenap manusia.
27

 Oleh karena tu, manusia berhutan budi 

yang besar, karena berkat Rahman dan Rahim-Nya dia telah 

menganugrahkan nikmat yang tak terhitung jumlahnya. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, manusia diberikan oleh 

Allah SWT kesempurnaan dalam penciptaan-Nya yang mempunyai 

kelebihan dari pada makhluk ciptaan-Nya yang lain yaitu diberikan akal 

untuk berfikir, perasaan dan nafsu. 

Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara 

memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yan 

menguasai dirinya. Oleh karena itu, manusia sebagai hamba Allah SWT 

                                                             
 

26
Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republik Penerbit, 2015), hlm. 267  

27
Hamzah Ya‟qub, Etika Islam (Pembinaan Akhlakul Karimah), (Bandung: CV Diponegoro, 1983), hlm. 140-141  
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mempunyai cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 

yaitu dengan cara sebagai berikut: 

1) Mentauhidkan Allah SWT 

Mentauhidkan Allah berarti seseorang itu harus meyakini bahwa 

tidak ada tuhan selain Allah, hal ini berarti manusia hanya boleh 

bergantung kepada Allah SWT. 

2) Beribadah kepada Allah SWT 

Orang yang beriman kepada Allah akan senantiasa melakukan 

berbagai ibadah untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, seperti 

melaksanakan sholat, berpuasa, membayar zakat, melaksakan ibadah haji 

(bagi yang mampu) dan ibadah lainnya. 

3) Bertakwa kepada Allah SWT 

Bertakwa kepada Allah adalah melaksanakan apa-apa yang 

diperintahkan Allah dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya. 

Takwa ini dapat dilakukan dimana saja, baik ditempat ramai maupun sepi, 

sendirin maupun ada orang lain, disaat senang maupun dikala susah. 

4)  Bersyukur kepada Allah SWT 

Syukur ialah suatu sifat mulia yang wajib dimiliki oleh setiap 

individu termasuk seorang muslim dan muslimah, yaitu dengan menyadari 

bahwa segala nikmat yang ada merupakan karunia dan anugrah dari 

Allahh semata dan menggunakan karunia tersebut menurut batas-btas 

yang telah ditetapkan. 
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b. Akhlak terhadap Sesama Manusia 

Islam memerintahkan manusia untuk menunaikan hak-hak 

pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan 

hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan orang lain.
28

 Hal ini 

menunjukkan bahwa islam mengimbangi hak-hak pribadi dan hak-hak 

orang lain supaya tidak timbul pertentangan. Sebagai seorang muslim 

harus menjaga perasaan orang lain, tidak boleh membedakan sikap 

terhadap seseorang. 

Sikap-sikap yang harus dikembangkan terhadap sesama manusia, antara 

lain : 

a. Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik seperti yang 

di syari‟atkan agama islam, jangan menertawakan orang yang sedih, 

jangan mencaci, jangan menfitnah dan jangan makan didepan orang 

yang berpuasa. 

b. Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan muka 

yang manis, mencintai sesama muslim dan menyenangi kebaikan. 

c. Memenuhi janji, karena janji adalah amanah yang harus dipenuhi. 

d. Tidak boleh mengejek atau merendahkan orang lain. 

e. Jangan mencari-cari kesalahan orang lain.  

c.  Akhlak Terhadap Alam                                     

Alam merupakan segala sesuatu yang ada dilangit dan dibumi 

beserta isinya, selain Allah SWT. Manusia sebagai kkhalifah diberi 

kemampuan oleh Allah untuk mengelola alam ssemesta ini. Hal ini 

menunjukkan manusia diturunkan ke muka bumi membawa rahmat dan 

cinta kasih kepada alam seisinya. 

                                                             
 

28Ibid., hlm. 212 
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Ada kwajiban manusia untuk berakhlak kepada alam semesta. Ini 

didasarkan pada hal-hal berikut : 

1) Manusia itu hidup dan mati di alam, yaitu bumi 

2) Alam merupakan salah satu yang dibicarakan oleh Al-Qur‟an 

3) Allah memerintahkan manusia untuk mengambil manfaat sebesar-

besarnya dari alam agar kehidupannya menjadi makmur 

4) Allah memerintahkan manusia untuk menjaga kelestarian alam. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembetukan akhlak 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal 

Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang 

kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang efektif (motivasi, 

minat, sikap, bakat, konsp diri dan kemandirian).
29

 

Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak, 

karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran 

agama.selain kecerdasan yang dimiliki, anak asuh juga harus mempunyai konsep 

diri yang matang. Konsep diri merupakan gambaran mental seseorang terhadap 

dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk 

menyempurnakan dan mempertahankan diri. 

 

b. Faktor Eksternal 

Yaitu berasal dari luar diri anak, yang meliputi pendidikan keluarga, 

pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek yang 

turut memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku 

seseorang adalah faktor lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. 

 

                                                             
 

29
 Muntholi‟ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunungjati, 2002), hlm. 8 
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C. KAJIAN TERDAHULU 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus memposisikan penelitian 

ini kedalam tempatnya secara tersendiri, maka peneliti telah mengadakan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dan masih berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Pertama, skripsi M. Farhan Yoga Pratama, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institute Agama Islam Negri Salatiga, 

dengan judul “Strategi Bimbingan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Anak Asuh di 

Panti Asuhan Islahul Muna Kelurahan Tingkir Tengah Kota Salatiga”, pada tahun 2018. 

Kedua, Skripsi Dwi Ajar Nurjayanti, Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi, Jurusa Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri 

Walisongo, Dengan Judul “ Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk 

Akhlakul Kharimah Anak Panti Asuhan Kafalatul Yatama Koronsih Ngaliyan Semarang” 

pada tahun 2018. 

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian ini menekankan pada pengaruh 

bimbingan keagamaan terhadap sikap atau moral yang baik pada anak di Panti Asuhan 

Ar-Rahim Pekanbaru . 

 

D. KONSEP OPERASIONAL 

Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan di cari adalah pengaruh 

bimbingan keagamaan terhadap sikap akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan ar-

rohim pekanbaru. Konsep operasional didapatkan indikator-indikator sebagai tolak ukur 

dalam penelitian lapangan. Konsep adalah penggambaran secara tepat fenomena yang 

hendak diteliti yakni istilah dan devinisi yang digunakan untuk menggambarkan secara 

abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu 

sosial.
30

 

                                                             
 

30
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tensis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kecana,2011), hlm. 

97 
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Untuk mendapatkan data-data dilapangan guna menjawab permasalahan tersebut, 

maka penulis perlu untuk memeparkan indikator tersebut. 

Tabel 2. 1. 

Konsep Operasional Variabel 

NO Variable Indikator Sub Indikator 

1. Bimbingan 

Keagamaan (X) 

1. Materi akidah 1. Keesaan Allah 

2. Meyakinini rukun iman 

3. Meyakini rukun islam 

  2. Materi syariah 1. Sholat 

2. Puasa 

3. Membaca alqur‟an 

4. Perintah dan larangan Allah 

  3. Materi akhlak 1. Perbuatan baik dan 

buruknya seseorang 

2. Sikap saling tolong 

menolong sesama manusia 

3. Sikap saling menghargai 

sesama manusia 

2.                 Akhlakul 

kharimah (Y) 

1. Amanah 1. Menyampaikan pesan 

2. Mudah dipercaya 

3. Bersikap jujur 

  2. Pemaaf 1. sikap saling memaafkan 

2. tidak memendam rasa benci 

kepada orang lain 

  3. sabar 1. sabar dalam menjalankan 

perintah Allah 

2. sabar dalam menjalankan 

kewajiban 

3. sabar dalam menerima 

musibah 

  4. qona‟ah 1. giat berusaha untuk 

mencapai hasil terbaik 

2. sikap panai bersyukur atas 
apa yang menjadi hasil 

usahanya 

  5. kebersihan 1. menjaga kebersihan diri 

2. menjaga kebersihan   

lingkngan 
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E. KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pemikiran digunakan untuk memudahkan penelitian untuk mencari jawaban 

dalam permasalahan yang telah dijabarkan. Dalam penelitian ini melihat pengaruh bimbingan 

keagamaan terhadap sikap akhlakul kharimah anak dipanti asuhan ar-rohim pekanbaru. Karena 

itu peneliti membuat kerangka berfikir seperti dibawah ini untuk mempermudah dalam 

mencari jawaban. 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 
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F. HIPOTESIS 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “hypo” yang artinya dibawah dan “thesa” 

yang artinya kebenaran. Apabila peneliti telah mendalami permasalahan penelitiannya 

dengan dengan seksama serta menetapkan anggapan dasar, maka lalu membuat suatu 

teori sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis adalah kebenaran sementara yang masih perlu di uji.
31

 

 Hipotesis : 

Ha : “ Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh bimbingan keagamaan 

terhadap sikap akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan arrohim pekanbaru. 

Ho : “ Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh bimbingan 

keagamaan terhadap sikap akhlakul kharimah pada anak dipanti asuhan arrohim 

pekanbaru. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014). Hlm. 110 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN PENELITIAN DAN JENIS PENELITIAN 

Penelitian tentang Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Sikap Akhlakul 

Kharimah Pada Anak Dipanti Asuhan Ar-rohim Pekanbaru, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

dengan meneliti seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. 

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tert 

entu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. LOKASI PENELITIAN DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian di Panti Asuhan Ar-rohim Pekanbaru. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan yaitu setelah seminar proposal, mendapatkan 

surat riset dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut sugiyono populasi 

adalah wilayah keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.
32

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak 

asuh Panti Asuhan Ar-rohim Pekanbaru yang berjumlah 35 orang. 

 

 

                                                             
 

32
sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PT.Alfabet,2013), hlm.120  
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari seluruh objek yang diteliti atau 

wakil populasi yang diteliti.
33

 Teknik dalam mengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling. Teknik sampling merupakan telnik pengambilan 

sampel yang mana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang 

sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih
34

. Populasi anak asuh di pesantren Ar-

Rahim berjumlah 35 orang, dimana jumlah tersebut kurang dari 100 maka seluruh 

populasi diambil semuanya sebagai sampel. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket (kuesioner) 

Kuesioner atau angket adalah kegiatan untuk pengumpulan data dengan 

cara menyebarkan atau memberi berupa suatu daftar pernyataan dengan maksud 

agar responden yang diberi angket tersebut bersedia menjawab atau memberi 

respon sesuai daftar pernyataan tersebut. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang suatu objek atau 

fenomemena tertentu. Skala likert ini memiliki dua bentuk pernyataan yaitu 

pernyataan positif dan pernyataan negatif.  

Untuk pernyataan positif, masing-masing kategori jawaban diberi skor 

sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju (SS)    diberi skor 5 

b) Sejuju (S)    diberi skor 4 

c) Kurang Setuju (KS)   diberi skor 3 

                                                             
 

33
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

34
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta 2013), 112 
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d) Tidak Setuju (TS)    diberi skor 2 

e) Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 1 

Untuk penyataan negatif, masing-masing kategori jawaban diberi skor sebagai 

berikut: 

a) Sangat Setuju (ST)   diberi skor 1 

b) Setuju (S)    diberi skor 2 

c) Kurang Setuju (KS)    diberi skor 3 

d) Tidak Setuju (TS)    diberi skor 4 

e) Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 5 

 

2. Obeservasi  

Observasi ialah suatu kegiatan melihat atau memperlihatkan sesuatu 

dengan mempergunakan indera mata atau penglihatan senagai alat utama dalam 

proses pelaksanaan penelitian, dengan tujuan agar mendapatkan data atau 

informasi tentang suatu fenomena atau masalah sehingga diperoleh pemahaman 

terhadap permasalahan yang di tangkap. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, langger, agenda dan sebagainya.
35

 

 

E. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap 

isi dari suatu instrument, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrument 

yang digunakan dalam suatu penelitian. Untuk mengukur validitas digunakan 

analisis faktor yakni mengkorelasi skor item instrument dan skor totalnya dengan 

bantuan program SPSS 17.0 for windows. 
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Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor-skor pada setiap 

butir soal, kemudian diuji dengan rumus validitas atau dibandingkan dengan (r 

table), dan apabila nilai (r hitung), lebih besar dari nilai (r table), maka dinyatakan 

valid, sebalikkanya apa bila nilai (r hitung) lebihh rendah dai nilai (r table) maka 

di simpulkan item tersebut tidak valid.  

Dengan rumus : 

a. Jika r hitung > r table maka Ha di terima dan Ho ditolak maka dinyakatakan 

valid 

b. Jika r hitung < r table maka Ha di tolak dan Ho diterima maka dinyatakan 

tidak valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa semua instrument 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah dianggap baik. Reliable artinya dapat dipercaya juga dapat 

diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya juga akan tetap sama.
36

 

Instrument dikatakan reliable jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil 

yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara aman karena 

dapat bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda.  

Dengan rumus :  

a. Jika Cronbach‟s alpha > 0.05 maka reliable 

b. Jika Cronbach‟s alpha < 0.05 maka tidak reliable 

Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan program SPSS 

17.0 for Windows 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan mendeskripsikan data yang telah didapatkan didalam 

bentuk narasi supaya data tersebut mudah untuk ditarik kesimpulannya dan 

pengertian. Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang terlah 

terkumpul dalam penelitian ini, setalah data yang berasal dari lapangan terkumpul dan 

tersusun secara sistematis. Untuk melihat besarnya pengaruh penulis menggunakan 

analisis hipotesis.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu data yang dikumpul awalnya disusun, 

lalu dijelaskan kemudian dianalisis dengan teknik persentase untuk mengetahui gejala 

yang muncul. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara : 

1. Uji Korelasi Product Moment 

Metode analisis korelasi product moment adalah korelas yang digunakan untuk 

menentukan suatu besaran yang menyatakan sekuat mana hubungan suatu variable 

dengan variable lain. Untuk mencari korelasi variable X dan variable Y peneliti 

menggunakan program SPSS 17.0 for windows. 

Tabel 3. 1 

Pedoman interprestasi Nilai Korelasi Variabel Penelitian 

Korelasi Tingkat Hubungan 

0.800 hingga 1000 Sangat Berpengaruh 

0.600 hingga 0.799 Berpengaruh 

0.400 hingga 0.599 Cukup Berpengaruh 

0.200 hingga 0.399 Kurang Berpengaruh 

0.01 hingga 0.199 Sangat Tidak Berpengaruh 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan 

Panti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru berdiri pada tanggal 20 juni 2005. Dihadiri oleh 

walikota Pekanbaru Drs. H. Herman Andullah, MM dan dihadiri beberapa saksi-saksinya 

menyatakan bahwa pendiri panti asuhan ini Bapak Limi. 

Pasa awalnya sebagai wujud kepedulian masyarakat dalam menghadapi 

permasalahannya sosial seperti kemiskinan, kebodohan, dan peningkatan jumlah anak 

terlantar di kota pekanbaru dengan sekedar menyantuni kebutuhan sosial kepada para 

penyandang masalah sosial, sedangkan mereka masih dalam asuhan keluarga masing-

masing. 

Santunan sebagaimana yang tuturkan diatas adalah santunan keluarga, ternyata 

kegiatan semacam ini tidak bermakna apa-apa atau paling tidak sedikit sekali artinya bagi 

pengentasa sosial. Sebagai jalan keluarganya pengurus mempunyai gagasan untuk mencari  

keluarga yang mampu yang bersedia menangani pengentasan anak bermasalah. Kemudian 

pengurus melakukan pendataan terhadap dua hal: 

1. Mendata keluarga mampu yang bersedia menangani pengentasan anak 

bermasalah sosial. 

2. Mengumpulkan anak-anak remaja dan remaja penyandang masalah sosial yang 

membutuhkan penanganan. 

Dari hasil pendataan tersebut pengurus mempertemukan dua pihak. Kedua 

kegiatan yang dilakukan ini membuahkan amal usaha asuhan keluarga. Itulah dua buah 

kegiatan sebagai wujud kepedulian masyarakat dalam menghadapi masalah sosial 

sebelum mampu mendirikan panti asuhan. Karena permasalahan sosial semakin komplek 

dua macam kegiatan saja di atas ternyata belum cukup untuk menanganinya. Timbullah 

gagasan untuk mendirikan panti asuhan untuk mengasuh dan menyantuni anak-anak 

yatim piatu dan kurang mampu yan berdiri pada tahun 2003 dan juga diakui serta 

diterima oleh masyarakat. 
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Pada tahun 2003, panti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru masih mengintrak rumah 

warga dengan anak asuh yang berjumlah 10 orang. Namun, seiring berjalannya waktu 

dan karena rezeki yang telah diberikan Allah SWT, pengurus panti Ar-Rahim gigih 

dalam mencari dana dengan mengedarkan proposal ke pemerintah, dan panti ini berhasil 

mendapatkan dana untuk mendirikan bangunan yang telah diwakafkan. Pada tahun 2005 

panti ini berhasil didirikan sekaligus diresmikan oleh gubernur Riau yang pada saat itu di 

pimpin oleh Bapak Yusri Zainal. 

B. Letak Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 

Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru adalah suatu panti dengan status lembagayang 

beralamatkan di Jalan Garuda Sakti Km 3 Panam Pekanbaru, merupakan lembaga 

pelayanan kesejahteraan sosial dan merupakan yayasan atau panti yang diwakafkan. 

Bidang pelayanan yang diberikan adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan 

pengarahan dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, spiritual maupun sosial baik yang 

berupa kebutuhan dasar maupun strategi bagi anak asuh, sehingga mereka memperoleh 

kesempatan berkembang secara luas dan tepat sesuai dengan tujuan panti asuhan. 

C. Visi dan Misi  

1. Visi  

“Mengajak kepada kaum muslimin dan muslimat untuk lebih memperhatikan 

keadaan anak – anak yatim, piatu, fakir miskin, dan dhuafah”. 

2. Misi 

a. Membantu meringankan beban hidup anak-anak Ytim piatu, yatim dan piatu 

b. Menjadi penghubungn antara orang yang berpunya dengan anak-anak yatim 

piatu, yatim dan piatu melakui pendistribusian dana infaq dan sadaqah 

c. Membantu mewujudkan impian anak-anak yatim piatu, fakir miskin dan 

dhuafa dalam hal pendidikan 

d. Menyantuni amak yatim, fakir miskin, dan dhuafa 

e. Berlatih sabar 

f. Berakhir sabar 

g. Berakhir istiqomah 

h. Mencari Ridho Allah SWT 
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D. Tujuan  

1. Adanya soladiritas antara masyarakat berpunya dengan yatim, piatu, fakis miskin 

dan dhuafa melalui program sosial berkelanjutan 

2. Menjalani persaudaraan untuk meningkatkan ukhuwah islamiah 

3. Untuk memberi santunan setiap bulan 

4. Upaya untuk meringankan beban anak yatim, piatu, fakir miskin dan dhuafa 

5. Membimbing yatim, piatu, fakir miskin dan dhuafa agar bisa menjadi kader yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlakul kharimah 

E. Tata Tertib dan Peraturan. 

1. Anak asuh dilarang keras untuk bolos sekolah 

2. Anak asuh dilarang merokok,mencuri,berbohong,berkelahi. 

3. Anak asuh wajib menjalankan tugas piket dengan sebaik baiknya. 

4. Anak asuh wajib membersihkan dan merapikan kamar tidur setiap hari serta 

menjaga kebersihan lingkungan. 

5. Anak asuh wajib mengikuti program keterampilan yang sudah ditentukan. 

6. Anak asuh wajib mengikuti kegiatan – kegiatan yang sudah ditentukan. 

7. Anak asuh wajib mengikuti program makan bersama yang sudah ditentukan. 

8. Anak asuh wajib mengikuti program belajar bersama yang sudah ditentukan. 

F. Fasilitas yang Tersedia di Panti Asuhan 

1. Fasilitas Administrasi, yang dilengkapi dengan: 

a. Ruang perkantoran, yaitu kantor untuk pimpinan panti asuhan dan kantor untuk 

pengurus panti asuhan 

b. Ruang tamu, untuk menerima tamu yang datang ke panti asuhan 

2. Fasilitas fisik penunjang bagi anak asuh, yang dilengkapi dengan: 

a. Rumah untuk Pembina panti asuhan 

b. Asrama panti asuhan ( asrama laki-laki dan perempuan) 

c. Ruang aula untuk belajar 

d. Ruang dapur 

e. Musholah 

f. Kamar mandi 
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G. Data Anak Asuh Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 

Tabel 4. 1  

Data Anak Asuh Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 

 

NO 

 

Nama 

 

Jenis 

Kelamin 

 

Tempat/tgl lahir 

Tempat 

Tinggal Anak 

Alasan 

Masuk 

LKSA 

Pendidikan 

Anak 

1 Rendi saputra L Koto Rana 

28-10-2002 

Dalam panti Yatim SMP 

2 Prayatabil fani L Pekanbaru, 

13-02-2006 

Dalam panti Duafa SD 

3 Musliadi L Pekanbaru, 

30-10-1998 

Dalam panti Yatim SMK 

4 Agung saiful h L Bali, 8-5-2000 Dalam panti Yatim piatu SMP 

5 Rahmad 

ramadhan 

L Pekanbaru, 

2-2-2002 

Dalam panti Yatim SMK 

6 Rahmat 

novriadi 

L Pariaman, 

03-07-2000 

Dalam Panti Yatim SD 

7 Riski agus 

Rahman 

L Pekanbaru, 

23-8-2010 

Dalam panti Duafa SD 

8 Idris rajib fani L Pekanbaru, 

23-02-2003 

Dalam panti Duafa SD 

9 Iwan kurniawan L Sakatojaya, 

13-12-2002 

Dalam panti Yatim piatu SMP 

10 Rafael dean 

Ibrahim 

L Pekanbaru, 

11-09-2001 

Dalam panti Yatim SD 

11 Chairul L Pekanbaru,  

10-01-2003 

Dalam panti Duafa SMP 

12 Reno syahputra L Lubuk ramo, 

02-12,2006 

Dalam panti Duafa SD 

13 Lutfi L Pekanbaru, 

19-04-2002 

Dalam panti Duafa SMP 

14 Yoga asmara L Pekanbaru, 

24-01-2004 

Dalam panti Duafa SD 

15 Alwi 

habiburahman 

L Pekanbaru,  

03-09-2003 

Dalam panti Duafa SMP 

16 Hafif fadlifani L Pekanbaru, 

30-06-2004 

Dalam panti Duafa SD 

17 Hendri putra L Pekanbaru, 

24-01-2004 

Dalam panti Duafa SMP 

18 M.farel L Pekanbaru, 

16-06-2009 

Dalam panti Duafa SD 

19 Rohid Datul L Pekanbaru, 

21-07-2006 

Dalam panti Piatu SD 

20 Wahyu azra L P.bintan, 

26-09-2001 

Dalam panti Yatim SMP 
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NO 

 
Nama 

 
Jenis 

Kelam

in 

 
Tempat/tgl lahir 

Tempat 
Tinggal 

Anak 

Alasan 
Masuk 

LKSA 

Pendidikan 
Anak 

21 Aris L Pekanbaru, 

16-07-2001 

Dalam panti Yatim SMP 

22 Abi L Pekanbaru, 

23-04-2009 

Dalam panti Yatim SD 

23 Intan juwita P Pekanbaru, 

14-03-2005 

Dalam panti Duafa SMA 

24 Cici paramida P Kotacane, 

12-07-2004 

Dalam panti Duafa SMP 

25 Aisyah kasiah P Pekanbaru, 

16-07-2007 

Dalam panti Yatim SD 

26 Endang astarina P Pekanbaru, 

19-04-2003 

Dalam panti Yatim SMP 

27 Ella Novita  P Pekanbaru, 

01-03-2003 

Dalam panti Duafa SMA 

28 Handayani fitri P Banjar aur, 

06-07-2002 

Dalam panti Duafa SMP 

29 Wahyuni saputri P Pekanbaru, 

05-05-2000 

Dalam panti Duafa SMP 

30 Witir ali otista P Jakarta, 

07-09-1999 

Dalam panti Duafa SMA 

31 Dila P Pekanbaru, 

13-10-2007 

Dalam panti Duafa SD 

32 Sonia sofita P Pekanbaru, 

10-08-1999 

Dalam panti Yatim SMA 

33 Wana Shara P Pekanbaru, 

22-07-2001 

Dalam panti Duafa SMA 

34 Wardiah P Hubugoti, 

14-07-2002 

Dalam panti Yatim SMP 

35 Yahdiana 

hayyum 

P Manaming, 

05-05-2004 

Dalam panti Yatim SD 
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H. Struktur Pengurus Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 

 

Gambar 4. 2 

Struktur Pengurus Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Data Konselor 

Nama    : Yahdiani Putri 

Tempat, Tanggal Lahir : Pasir Pangaraian, 27 September 1998 

Alamat    : Garuda Sakti KM 3 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan    : Pengasuh Panti Asuhan 

Agama    : Islam 

Status Perkawinan   : Belum Kawin 

Riwayat Pendidikan : TK Aisyiyah 

      SD 037 Karya Indah 

      SMP 40 Pekanbaru 

      SMA 12 Pekanbaru 

      UNIVERSITAS Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau 

KETUA 

LIMI 

SEKRETARIS 

HERMANTO 

SEKRETARIS 

M. DANIEL 
SEKSI-SEKSI 

 

PERLENGKAPAN 

ZAENAB 

KEAMANAN 

RAHMAT 

KEAGAMAAN 

OGI SUSENO 

PENGASUH 

PUTRI 

MASAK 

ATIK 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis dan pembahasan Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap 

Sikap Akhlakul Karimah Pada Remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yaitu nilai koefisien regresi pada penelitian adalah Y = 24.613 + 0.771x  

dengan tingkat signifikan 0.05 > 0.01 yang mana artinya itu signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan keagamaan 

terhadap sikap akhlakul karimah pada remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasim penelitian ini, penulis ingin memberikan saran yang berhubungan 

dengan pengaruh bimbingan keagaamaan terhadap sikap akhlakul karimah pada remaja di Panti 

Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru sebagai berikut : 

1. Pengurus atau pengasuh  

a. Meskipun anak-anak asuh sudah mengikuti proses bimbingan keagamaan dengan baik, 

namun pegurus harus tetap memperhatikan anak-anak asuh lebih sungguh-sungguh agar 

mereka lebih meningkatkan dalam melakukan kewajiban serta perilakunya. 

b. Pengurus atau pengasuh hendaknya lebih meningkatkan kedislipinan dalam membimbing 

dan mengarahkan anak asuh dengan sikap yang baik. 

c. Pengurus dan pengasuh juga hendaknya memberikan motivasi kepada anak asuh agar 

mereka selalu berfikir, berperasaan dan bersikap yang baik melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang ada di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru. 
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2. Bagi Anak Asuh 

Kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan akan sia-sia jika tidak ada kesadaran untuk 

mengamalkannya. Oleh karena itu, hendaknya anak asuh berlatih dalam mengamalkan dari apa 

yang telah dipelajari tentang akhlak yang mulia, yang kemudian dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi Akademis Keluarga 

 Diharapkan semoga penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan menjadi 

acuan betapa pentingnya bimbingan keagamaan bagi remaja agar mereka memiliki sikap dan 

akhlak yang terpuji. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian tentang 

bimbingan keagamaan dengan melihat adanya faktor lain yang mempengaruhi akhlak terpuji 

pada remaja. 
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